BAB IV. POTENSI DAN MASALAH KAWASAN PISEW

Potensi dan masalah di kawasan PISEW merupakan hasil dari survei
kecamatan yang dilakukan oleh Forum Kecamatan dan Pokja Kecamatan serta
difasilitasi oleh Fasilitator Masyarakat. Kegiatan survei kecamatan dilakukan dengan
melakukan kunjungan dan melihat langsung kondisi di wilayah kecamatan yang
menjadi kawasan sasaran PISEW. Berdasarkan data RDTR Kecamatan Pundong
tahun 2010 — 2030, sektor potensial perekonomian yang mendukung upaya
pengembangan sosial ekonomi Kecamatan Pundong adalah kegiatan sektor pertanian
(tanaman pangan, hortikultura, peternakan dan perikanan darat), industri kerajinan
dan pengolahan hasil pertanian, perdagangan dan jasa serta pariwisata. Kegiatan
survei dilakukan untuk mendapatkan data mengenai potensi dan permasalahan yang

berada di Kecamatan Pundong.

4.1. POTENSI
4.1.1. Pertanian

Keberadaan sawah beririgasi dengan luasan yang signifikan di bagian
barat Kali Opak menjadikan Kecamatan Pundong sebagai salah satu
lumbung padi di Kabupaten Bantul. Sebagian besar sawah teraliri oleh air
irigasi sepanjang tahun, sehingga padi dapat ditanam rata-rata 2 kali
setahun. Selain itu, kawasan barat yang meliputi wilayah Desa Srihardono
dan Panjangrejo juga potensial untuk pengembangan peternakan dan
perikanan darat. Untuk wilayah timur, dengan dominasi lahan kebun dan
lahan lebih potensial untuk tanaman hortikultura dan budidaya peternakan.
Pengembangan peternakan dapat dikembangkan dengan pola civil agro-
pastoral, yakni pada kawasan yang berbukit-bukit. Luasan tanah sawah di
Kecamatan Pundong dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1. Luas tanah sawah menurut jenis irigasi di Kecamatan Pundong

Jenis irigasi (luas ha)
No Desa p Seder- Tadah
teknis N Non PU
teknis hana hujan
1. | Seloharjo 0 0 0 0 144
2. | Panjangrejo 0 312 0 0 0
3. | Srihardono 0 321 0 0 0
Kecamatan 0 633 0 0 144

Sumber: Kecamatan Dalam Angka, 2015




4.1.2.

Tanaman bahan pangan merupakan komoditas unggulan dalam sektor
pertanian di Kecamatan Pundong. Luas panen tanaman bahan pangan di
Kecamatan Pundong disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.2. Luas panen tanaman bahan pangan di Kecamatan Pundong (ha)

No Desa Padi Sawah Padi Ladang Jagung

1. Seloharjo 140 0 40
Panjangrejo 671 0 112

3. Srihardono 749 0 135
Kecamatan 1.560 0 287

Sumber: Kecamatan Dalam Angka, 2015

Di samping tanaman bahan pangan, komoditas yang diupayakan dalam
sektor pertanian adalah komoditas sayuran, dengan komoditas unggulan
yang dibudidayakan antara lain bawang merah dan cabai. Sektor peternakan
juga diusahakan oleh masyarakat di Kecamatan Pundong. Peternakan
utamanya untuk ternak besar berupa sapi dan kerbau, sedangkan kegiatan
peternakan lain yang diupayakan adalah ternak kambing, ayam dan kelinci.
Peternakan untuk ternak besar dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabel 4.3. Banyaknya ternak besar di Kecamatan Pundong (ekor)

No Desa Sapi potong Sapi perah Kerbau
1. Seloharjo 1.588 0 2
2. Panjangrejo 577 0
3. Srihardono 722 2 6

Kecamatan 2.887 2 15

Sumber: Kecamatan Dalam Angka, 2015

Sumber Daya Alam

Kecamatan Pundong memiliki sumber daya alam yang cukup melimpah
dan beragam, terutama dari segi kondisi lahan dan dukungan lokasi yang
cukup strategis sebagai perlintasan jalur antar kabupaten. Keberadaan situs
alam dan budaya peninggalan sejarah merupakan potensi yang sangat
menjanjikan sebagai wisata alternatif. Disamping itu, keberadaan hutan dan
sempadan Sungai Opak yang melintasi wilayah Kecamatan Pundong juga
memberikan potensi besar, terutama untuk pertanian dan pengembangan

wisata air.



4.1.3.

Kekayaan alam lain yang cukup melimpah di Kecamatan Pundong
adalah ketersediaan lahan produktif yang luas, baik untuk tanaman bahan
pangan maupun non pangan. Tanaman hijauan pakan tersedia cukup
melimpah, sehingga sangat mendukung untuk sektor peternakan. Material

batu dan pasir juga tersedia di Kecamatan Pundong.

Pariwisata

Berdasarkan daftar urutan kegiatan prioritas Kecamatan Pundong
menurut bidang, kegiatan di bidang pariwisata berjumlah 3 dari 85 kegiatan
(sebesar 3,53 %). Hasil kegiatan survei di kawasan menunjukkan bahwa
pemerintah desa dan stakeholder yang ada memiliki minat dan keinginan
kuat untuk mengangkat sektor pariwisata sebagai produk andalan setempat.
Wisata yang sudah ada diantaranya berupa wisata alam dan sejarah
Surocolo Goa Jepang di Desa Seloharjo, wisata (industri) kuliner mie des
sebagai makanan khas di Desa Srihardono dan wisata edukatif kerajinan

gerabah dan keramik di Desa Panjangrejo.

Gambar 4.1. Kawasan wisata alam Surocolo Goa Jepang

Salah satu arahan rencana pengembangan kawasan wisata adalah
fasilitasi pembentukan forum komunikasi antar pelaku industri pariwisata dan
budaya dengan sasaran pembentukan paket pariwisata yang komprehensif,
saling terkait dan mendukung di Kecamatan Pundong sehingga diharapkan
memberikan nilai tambah ekonomi yang besar kepada masyarakat sebagai
pelaku langsung dalam kegiatan pengembangan sosial ekonomi wilayah.

Industri kuliner mie des dan kerajinan keramik merupakan kegiatan yang
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4.1.4.

sudah ada dan turun temurun di kalangan masyarakat serta menjadi modal

tersendiri yang membentuk kekhasan produk setempat.

Infrastruktur

Ketersedian sarana dan prasarana di kawasan sasaran PISEW menjadi
perhatian tersendiri dalam kaitan upaya pengembangannya. Integrasi
program dengan program lain yang sudah ada sangat penting menjadi bahan
kajian demi tercapainya optimalisasi sasaran Program PISEW di Kecamatan
Pundong. Kawasan wisata alam Surocolo Goa Jepang Surocolo di Desa
Seloharjo sudah mulai digarap melalui program dari bidang pariwisata dan
kebudayaan. Kawasan industri mie des sudah terbangun rumah contoh
produksi dan kawasan industri kerajinan gerabah dan keramik pernah ada
kios pasar desa yang menjanjikan.

Kesadaran masyarakat akan potensi wisata yang ada diwujudkan
dengan terbentuknya Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) sebagai wadah
resmi pengelolaan oleh masyarakat setempat yang diharapkan mampu
secara swa-kelola memanfaatkan potensi yang ada. Dukungan Pemerintah
dan instansi terkait sangat diperlukan. Bentuk kesadaran dan keinginan
masyarakat sekitar di kawasan wisata alam Surocolo diwujudkan dengan
membentuk Pokdarwis Surocolo. Kawasan industri mie des di Desa
Srihardono sudah terbangun rumah contoh produksi mie des dengan
kelompok produksi “Sri Loka”, sedangkan kawasan industri kerajinan
gerabah dan keramik di Desa Panjangrejo sudah terbentuk Koperasi “Siti
Rejeki” dan paguyuban “Siti Kencono Aji”.

Dukungan masyarakat yang tergabung dalam kelompok produksi,
pokdarwis dan paguyuban merupakan salah satu modal besar dalam upaya
pengembangan sosial ekonomi wilayah di Kecamatan Pundong. Dukungan
ini menunjukkan minat dan partisipasi aktif yang mendorong proses
pembangunan dan pengembangan dalam upaya rencana pengembangan
kawasan PISEW secara umum.



4.2 MASALAH

Kawasan PISEW Tahun Anggaran 2016 di Kecamatan Pundong, sesuai
dengan hasil Rapat Kecamatan ke — 1 yang dilaksanakan tanggal 10 Juni 2016
dan rapat pertemuan kecamatan ke — 2 yang dilaksanakan tanggal 29 Juni 2016
di Gedung Pertemuan Kecamatan Pundong, adalah kawasan wisata alam
Surocolo Goa Jepang, kawasan industri kerajinan gerabah dan keramik serta
kawasan industri olahan pangan berbahan baku tapioka (mie des) dengan judul
besar untuk pengembangan kawasan pariwisata di Kecamatan Pundong. Selain

potensi yang dimiliki, terdapat beberapa masalah yang dihadapi sebagai berikut.

4.2.1. Infrastruktur Dasar

Pengembangan obyek wisata alam Surocolo Goa Jepang sudah dimulai
dengan adanya pemugaran situs budaya dan masih diperlukan banyak
kegiatan untuk pengemasan wisata. Akses jalan menuju lokasi baik dan
cukup mudah, namun masih diperlukan perbaikan dan peningkatan jalan.
Sedangkan fasilitas pendukung seperti area parkir, tempat berkumpul dan
sentra arena kegiatan serta sarana MCK belum terfasilitasi dengan
memadai. Kegiatan pembangunan fisik yang sinergis dan dinamis sangat
diperlukan dalam upaya pengembangan kawasan wisata alam Surocolo Goa
Jepang untuk meningkatkan nilai jual wisata yang sudah ada. Kondisi

kawasan wisata alam Surocolo Goa Jepang yang akan menjadi fokus

pengembangan sosial ekonomi wilayah dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 4.2. Kawasan wisata alam Surocolo Goa Jepang



Industri gerabah dan keramik merupakan industri turun temurun dan
menjadi khas di Kecamatan Pundong sempat bergeliat dengan adanya
bantuan stimulan dan kios pasar desa tetapi tidak bertahan lama karena
bencana alam gempa bumi 2006. Sarana pemasaran terbatas dan belum
adanya kios pasar desa untuk barang hasil produksi gerabah dan keramik
menjadi masalah dalam upaya meningkatkan nilai jual hasil produksi.

Industri kuliner mie des sebagai makanan khas di Kecamatan Pundong
berpusat produksi di Desa Srihardono. Keberadaan rumah contoh produksi
belum bisa dimanfaatkan karena akses jalan yang masih terbatas (akses
masuk yang belum representatif), minimnya alat peraga yang ada dan belum
adanya kios pasar desa menjadi masalah yang cukup signifikan dalam
pengembangan sosial ekonomi. Salah satu permasalahan yang menjadi
perhatian dan menjadi usulan dalam Program OVOP Kecamatan Pundong
adalah peningkatan akses jalan dikarenakan kebutuhan akses jalan ini
mendesak untuk ditangani. Kondisi jalan berupa jalan aspal rusak dan jalan
tanah menjadi perhatian tersendiri. Kondisi yang ada tersebut dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 4.4. Kondisi sarana jalan aspal rusak dan jalan tanah di kawasan

industri mie des Desa Srihardono

No Kondisi Dokumentasi foto

1. Jalan aspal rusak




4.2.2.

2. Jalan tanah

Sumber: Data Primer, 2016

Sarana dan Prasarana Sosial Ekonomi

Pemasaran hasil produksi merupakan salah satu aspek penting dalam
menunjang upaya pengembangan kegiatan sosial ekonomi masyarakat.
Belum adanya dukungan paket wisata alam Surocolo Goa Jepang, belum
adanya kios pasar desa untuk menampung hasil produksi kerajinan gerabah
dan belum optimalnya rumah contoh produksi mie des menjadi perhatian
khusus dalam upaya pengembangan sosial ekonomi dengan arahan
pembangunan kawasan pariwisata yang komprehensif, sinergis dan
berkelanjutan di Kecamatan Pundong.

Dukungan yang diharapkan segera ada adalah terbangunnya sarana
penunjang aktivitas kegiatan dan wisata di kawasan wisata alam Surocolo
Goa Jepang, pengadaan tempat penjualan dan pemasaran terpadu di
kawasan industri kerajinan gerabah keramik dan peningkatan akses jalan di
kawasan industri mie des. Berikut kondisi bekas pasar desa (kios) yang
digunakan oleh kelompok pasar desa kerajinan gerabah dan keramik di Desa
Panjangrejo, rusak dikarenakan bencana gempa alam Bantul dan belum ada
upaya penanganan untuk mendukung kegiatan sosial ekonomi di
masyarakat pengrajin gerabah dan keramik. Berikut foto lokasi bekas pasar

desalkios kerajinan gerabah dan keramik.



Gambar 4.3. Kondisi bekas pasar desa (kios) gerabah

Keberadaan rumah contoh produksi mie des yang direncanakan sebagai
pusat kegiatan produksi dan ekonomi industri mie des di Desa Srihardono
belum bisa difungsikan secara optimal dikarenakan belum adanya akses
jalan masuk yang baik dan belum terbangunnya sarana pendukung atau
fasilitas seperti tempat parkir, MCK dan pagar pengaman. Berikut kondisi

rumah contoh produksi mie des.
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Gambar 4.4. Kondisi rumah contoh produksi mie des

4.2.3. Kelembagaan Sosial Ekonomi



Dukungan masyarakat umum, kelompok pengguna, stakeholder,
Pemerintah Desa dan Pemerintah Kecamatan serta instansi terkait
merupakan faktor utama dalam pengembangan sosial ekonomi wilayah.
Masyarakat melalui kelompok pengguna dan pemanfaat merupakan subyek
dan obyek pelaku kegiatan sosial ekonomi. Sedangkan pihak pemerintah
dan instansi merupakan katalisator dalam kegiatan pembangunan dan
pengembangannya.

Penguatan kapasitas sumber daya manusia sangat diperlukan untuk
mendukung upaya pengembangan wilayah. Hal ini perlu untuk
dilegalformalkan dalam peraturan desa yang menjadi landasan resmi dan
sentral dalam pengembangan lembaga yang bergerak langsung di kegiatan
sosial ekonomi. Keterpaduan antara program pembangunan dengan
dukungan kelembagaan dalam suatu peraturan yang legal menjadi satu
bentuk keharusan dalam upaya kegiatan pengembangan sosial ekonomi
wilayah, yang pada akhirnya mendukung pelaksanaan dan keberlanjutan

Program PISEW.
BAB V. RENCANA PENANGANAN KAWASAN PISEW

Kawasan sasaran Program PISEW di Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul
terdiri atas kawasan wisata alam Surocolo Goa Jepang, kawasan industri kerajinan
gerabah/keramik dan kawasan industri olahan pangan berbahan baku tapioka (mie
des), dengan judul besar pengembangan paket pariwisata di Kecamatan Pundong.

Rencana penanganan kawasan sasaran PISEW dijelaskan pada sub bab berikut.

5.1. ANALISA PROGRAM-PROGRAM YANG TELAH DIRENCANAKAN

Sesuai Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional (SPPN), salah satu
kegiatan dalam proses perencanaan pembangunan adalah penetapan usulan
kegiatan melalui Musrenbang Kecamatan untuk tingkat kecamatan. Sedangkan
untuk tingkat desa, hasil Musrenbang Desa yang berupa RPJM Desa merupakan
dokumen pembangunan resmi berdasarkan UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa.
Program-program yang direncanakan di tingkat kecamatan terangkum dalam
Laporan Hasil Musrenbangcam Kecamatan Pundong tanggal 2 Maret 2016.
Laporan ini berisi daftar usulan kegiatan fisik (skema penguatan) dan non fisik
(skema percepatan) yang direncanakan berdasarkan usulan dari masyarakat
yang disepakati melalui musyawarah di tingkat desa yang kemudian diusulkan
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ke tingkat kecamatan. Dalam laporan musrenbangcam Kecamatan Pundong,
terdapat rencana kegiatan yang berlokasi di kawasan sasaran PISEW 2016.
Berdasarkan kajian dan inventarisasi program melalui musrenbangcam dan
Program Unggulan OVOP, maka dilakukan sinkronisasi hasil kajian dalam rapat
pertemuan kecamatan ke — 1 yang dilaksanakan pada tanggal 10 Juni 2016 di
Gedung Pertemuan Kecamatan Pundong. Sinkronisasi hasil kajian di tingkat
kecamatan ini dilakukan untuk mendapatkan usulan program yang merupakan
irisan program kecamatan dan desa yang berada dalam Kawasan Sasaran
Program PISEW. Hasil yang diperoleh dalam Rapat Kecamatan ke — 1 adalah
usulan pembangunan Joglo di kawasan wisata alam Surocolo Goa Jepang,
pembangunan ruko/kios di kawasan industri kerajinan gerabah/keramik dan
peningkatan akses jalan di kawasan industri olahan pangan berbahan baku
tapioka (mie des). Setelah didapatkan usulan rencana kegiatan/program, maka

dilanjutkan dengan kegiatan survei di kawasan sasaran Program PISEW.
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5.2. ANALISA HASIL SURVEI KAWASAN

Proses survei dilakukan dengan melakukan kunjungan ke lokasi dan
melihat langsung rencana lokasi usulan hasil sinkronisasi dengan melakukan
pemetaan serta pengumpulan data dan informasi mengenai kondisi kawasan,
kondisi kependudukan, kondisi pelayanan dasar prasarana perdesaan dalam
kawasan termasuk dengan permasalahan yang dihadapi sebagai bahan dalam
penyusunan Dokumen Rencana Program PISEW. Kunjungan langsung
dimaksudkan untuk melihat keberadaan kegiatan sosial ekonomi di masyarakat
dan pelaku dalam kegiatan tersebut. Keberadaan kelompok pelaku kegiatan dan
pengguna merupakan faktor penting sebagai subyek yang terlibat langsung
dalam upaya pengembangan sosial ekonomi wilayah. Berikut dokumentasi foto

kegiatan survei di kawasan sasaran PISEW.
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Gambar. 5.2. Industri gerabah

Gambar 5.3. Wisata alam Surocolo

Hasil pemetaan yang telah didapat kemudian dimasukkan dalam analisa
SWOT. Analisa SWOT digunakan untuk menilai kekuatan (strength) dan

kelemahan (weakness) dari sumber daya yang dimiliki dan berbagai kesempatan

eksternal

(opportunity) serta tantangan yang dihadapi

(threat).

Dengan

menggunakan kekuatan dan kelemahan yang dimiliki serta memperhatikan

peluang dan ancaman, maka disusunlah strategi untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan dalam upaya pengembangan sosial ekonomi wilayah. Analisa
SWOT disajikan dalam tabel berikut.
Tabel 5.1. Analisis SWOT kawasan sasaran PISEW Kecamatan Pundong

bahkan Kabupaten
Bantul

mempunyai nilai sejarah
lokasi menarik

relatif mudah terjangkau
dengan kendaraan
pribadi

berdekatan dengan
obyek wisata lain

sudah ada program
pengembangan

No Kawasan SWOT

1. | Wisata alam W:
Surocolo Goa sudah menjadi ikon - belum layak menjadi
Jepang Kecamatan Pundong, tempat utama tujuan

wisata

sarana jalan belum ada
rambu lalu lintas dan
pengaman jalan

belum cukup prasarana
seperti toilet, rumah
makan, toko souvenir
dan petugas pariwisata
belum diekspos secara
maksimal
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pariwisata dari
pemerintah

sudah ada kesadaran
masyarakat untuk
mendukung pariwisata,
membentuk Pokdarwis

obyek wisata kurang
terawat

T:
bergesernya tempat - adanya pengembangan
wisata ke pedesaan obyek wisata lain
meningkatnya kegiatan | - kesadaran masyarakat
masyarakat ke konsep akan benda
alam (sepeda, hiking, peninggalan sejarah
kemah, outbond) dan budaya masih
lahirnya kecintaan lemah
masyarakat akan - kurangnya keterlibatan
sesuatu yang bersifat pihak keamanan
lokal (indigineous) (kepolisian) dalam
peningkatan sarana dan menjaga wisatawan
prasarana transportasi yang berkunjung
adanya rencana - tindakan yang
pengembangan jalur berpotensi menurunkan
wisata Parangtritis — nilai situs sejarah
Goa Jepang — Gerabah (asusila dan
— kuliner mie des vandalisme)
Industri W:
kerajinan sudah lama diusahakan | - nilai tambah produk
gerabah dan oleh masyarakat gerabah relatif kecil
keramik Panjangrejo - produk kalah dengan
biaya produksi relatif produk sejenis di tempat
murah lain (misal Kasongan)
harga produk terjangkau | - belum banyak pengrajin
proses produksi relatif yang meningkatkan
mudah produk menjadi teracota
modal yang diperlukan - pengrajin belum
relatif terjangkau mempunyai sentra
sudah ada program pemasaran gerabah
bantuan pemerintah - pengrajin belum
sudah mempunyai memiliki kios
peguyuban pengrajin pemasaran sendiri dan
dan terbentuk koperasi showroom
- pemasaran belum
berkembang optimal
T:

maraknya wisata secara
nasional, yang berimbas
pada tujuan wisata ke
Bantul

membanjirnya keramik
dari luar negeri dengan
kualitas yang bersaing
berkembangnya industri
keramik di wilayah lain

13



dukungan pemerintah
untuk mengembangkan
produk gerabah
peningkatan fungsi
gerabah menjadi mebel
dan souvenir
munculnya tren hunian
unik dan etnik, dengan
perlengkapan perabot
etnik pula

peningkatan sarana
transportasi

munculnya tren hunian
yang berukuran kecil,
sehingga perabotan
yang diperukan kecil
dan praktis

generasi saat ini kurang
tertarik untuk menjadi
pengrajin gerabah

Industri olahan
pangan
berbahan baku
tapioka

sudah menjadi ikon
Kecamatan Pundong,
bahkan Kabupaten
Bantul

dipercaya masyarakat
tidak menggunakan
bahan berbahaya
harga terjangkau
proses produksi relatif
mudah

biaya produksi relatif
murah

modal yang diperlukan
relatif terjangkau
sudah ada kelompok

produk tidak tahan lama

kemasan kurang
menarik

produktivitas tenaga
kerja relatif rendah
belum mempunyai
kelengkapan perijinan
termasuk dari MUI
pemasaran terbatas di
wilayah Bantul
kemampuan tenaga
pemasaran belum
memadai

produksi

maraknya wisata
kuliner, khususnya mie
des

dukungan pemerintah
untuk mengembangkan
mie des

lahirnya kecintaan
masyarakat akan
sesuatu yang bersifat
lokal (indigineous)
bergesernya tempat
wisata anak muda ke
pedesaan
berkembangnya
kegiatan di Gua Jepang,
(hiking, sepeda, kemah,
outbond) menyebabkan

adanya perusahaan mie
instan besar yang
memunculkan inovasi
varian rasa

bahan baku belum bisa
dipenuhi oleh petani di
Kecamatan Pundong
berkembangnya industri
mie lethek di Srandakan
limbah industri mie des
ditolak warga
masyarakat
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mie des semakin
dikenal

- peningkatan sarana dan
prasarana transportasi

Sumber: Analisis Data Primer, 2016
5.3. JENIS-JENIS INFRASTRUKTUR YANG AKAN DIBANGUN

Kegiatan pembangunan infrastruktur yang akan dilaksanakan dalam

Program PISEW pada dasarnya terbuka bagi semua kegiatan untuk

pengembangan kawasan. Namun, harus memenuhi kriteria sebagai berikut:

1.

© 00 N O O H

Berorientasi pada pengembangan  wilayah atau  merupakan

penghubung/koneksi antar wilayah,

. Lahan untuk ruang milik jalan telah tersedia dan tidak memerlukan biaya

pembebasan lahan,

. Memoprioritaskan peningkatan/pengembangan komoditas unggulan dan

diusulkan melalui forum kecamatan,

. Teknologi tepat guna dengan memperhatikan nilai kearifan lokal,

. Dilaksanakan dalam waktu yang singkat,

. Mengutamakan material setempat,

. Tidak menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan, sosial dan budaya,
. Tidak tumpang tindih dengan kegiatan APBD dan

. Terintegrasi dengan sistem infrastruktur yang ada.

Pembangunan infrastruktur berdasarkan jenisnya dalam Program PISEW

terdiri atas:

1.

Prasarana transportasi
a. Infrastruktur jalan dan jembatan
Mencakup pembangunan dan peningkatan jalan, yang meliputi;
jalan lingkungan, jalan poros, jalan produksi, jembatan dan bangunan
pelengkap (talud, gorong-gorong, drainase) yang mempertimbangkan
kriteria teknis sebagai berikut:
- Memenuhi standar teknis infrastruktur jalan dan jembatan,
- Desain teknis yang memperhatikan masalah keselamatan dan
kenyamanan bagi pengguna infrastruktur, serta harus fungsional.
b. Infrastruktur tambatan perahu
Mencakup kegiatan pembangunan baru, peningkatan atau
rehabilitasi tambatan perahu, yang harus dilengkapi dengan jalan
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penghubung antara tambatan perahu dan akses ke permukaan.

Tambatan perahu merupakan terminal penghubung jalan darat dengan

sistem transportasi sungai, laut dan danau. Tambatan perahu juga dapat

berupa bagian kelengkapan bagian sistem pelayanan masyarakat, baik

yang sudah ada maupun yang akan dibangun — mencakup tempat

pelelangan ikan, dermaga bongkar muat, tempat rekreasi, lokasi parkir

umum, gudang serta jalan penghubung antar tambatan perahu dengan

perumahan dan permukiman. Persyaratan penentuan lokasi meliputi:

Tidak mudah erosi,

Pada bagian sungai yang lurus,

Lalu lintas perahu dan kegiatan berada di sekitar tambatan perahu,
Sekitar lokasi harus bersih,

Lokasi untuk penempatan bahan bangunan, tempat kerja dan

tambatan perahu harus tersedia.

2. Irigasi kecil penunjang produksi pertanian/industri

Mencakup pembangunan, peningkatan dan rehabilitasi irigasi,

embung/kolam penampung air, bending sederhana atau air tanah/mata air

yang dapat dikelola secara mandiri oleh masyarakat. Pembangunan

infrastruktur irigasi perdesaan dapat dilakukan dengan merperhatikan

kriteria-kriteria sebagai berikut:

Irigasi perdesaan adalah irigasi yang dikelola oleh masyarakat,
Luas area irigasi perdesaan sekitar 60 — 100 ha,

Bukan bagian dari irigasi teknis atau irigasi yang telah masuk
inventarisasi Dinas Pengairan,

Kategori kegiatan adalah pemeliharaan rutin, berkala dan
peningkatan,

Jenis infrastruktur: bangunan pengambilan, saluran, bangunan air
dan bangunan pelengkap,

Fasilitas irigasi akan menguntungkan masyarakat petani di desa.

Sedangkan untuk pemilihan solusi teknis untuk irigasi perdesaan harus

mempertimbangkan beberapa hal yang meliputi: kebutuhan pelayanan,

sumber air baku, kualitas dan kuantitas air baku, peta geo-hidrologi, data

curah hujan dan data geologi.
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3. Peningkatan prasarana pertanian, peternakan dan perikanan, industri dan

pendukung kegiatan pariwisata

Mencakup kegiatan pembangunan dan peningkatan sarana pemasaran

pertanian, peternakan dan perikanan, serta industri kecil dapat berupa

bangunan pasar, gudang, lantai jemur serta infrastruktur pendukung

kegiatan pariwisata sebagai sektor unggulan kawasan.

4. Prasarana air minum dan sanitasi

a. Air minum

Mencakup kegiatan pembangunan, peningkatan dan rehabilitasi,

pembangunan air minum berupa sumur gali, sumur pompa tangan,

penangkapan mata air, penampungan air hujan, pengelolaan air hujan

pengelolaan air permukaan, instalasi pengolahan air sederhana dan

hidran umum. Pembangunan infrastruktur air minum dilakukan dengan

memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut:

Diperuntukkan bagi masyarakat miskin yang rawan air minum,
Meringankan masyarakat dari perjalanan jauh dan antri air,

Daerah tersebut memiliki potensi air tanah dalam, sungai atau mata
air yang berjarak kurang lebih 3 km dari permukiman,

Daerah yang tidak mempunyai potensi sumber air baku seperti
tersebut pada butir ¢ diatas, adalah daerah yang memiliki curah
hujan minimal 2.000 mm/tahun,

Daerah yang tidak sesuai dengan kriteria seperti tersebut diatas,
dan/atau merupakan daerah yang berada pada kepulauan dapat
memanfaatkan potensi sumber air baku air laut melalui proses

destilasi.

b. Sanitasi

Mencakup kegiatan pembangunan, peningkatan dan rehabilitasi

sanitasi berupa drainase permukiman, air limbah komunal dan

persampahan, dengan memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut:

Memenuhi persyaratan kesehatan dan keselamatan bagi
masyarakat umum,
Memastikan bahwa sistem yang direncanakan adalah sistem
sanitasi terbaik yang dapat diterapkan di daerah tersebut,
dilaksanakan dengan biaya yang paling efekiif,
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- Sistem sanitasi terpilih merupakan kesatuan dari setiap bagian
sistem yang dapat beroperasi secara terintegrasi, dan menghargai
bahwa perempuan mempunyai kebutuhan sanitasi khusus,

- Merupakan infrastruktur sanitasi komunal yang dapat dimanfaatkan

langsung oleh masyarakat.

Pemilihan solusi teknis untuk sanitasi perdesaan
mempertimbangkan beberapa hal, diantaranya: mengurangi (bukan
menghilangkan) bau menyengat yang dihasilkan dari proses
pembusukan pada sistem sanitasi terbangun, mencegah lalat atau
serangga lain keluar masuk ke dalam bagian/elemen dari sistem
sanitasi, terjangkau oleh masyarakat pengguna dan higienis serta

mudah dalam penggunaan dan pemeliharaan oleh masyarakat.

Berdasarkan hasil analisa program yang telah direncanakan dan hasil
survei kawasan yang dibahas bersama Forum Kecamatan, Pokja Kecamatan
dan difasilitasi oleh Tim FM, maka disepakati beberapa usulan kegiatan yang
akan diangkat melalui Program PISEW. Kesepakatan mengenai usulan kegiatan
dan infrastruktur yang akan dibangun melalui Program PISEW diputuskan
bersama melalui musyawarah di tingkat kecamatan dalam Rapat Pertemuan
Kecamatan ke — 2 (kegiatan musyawarah penentuan infrastruktur terbangun)
yang dilaksanakan pada tanggal 29 Juni 2016 di Gedung Pertemuan Kecamatan
Pundong. Daftar usulan kegiatan menunjukkan jenis infrastruktur yang akan
dibangun di kawasan sasaran Program PISEW Kecamatan Pundong, yaitu:
pembangunan rumah Joglo, pembangunan ruko/kios dan peningkatan akses
jalan.

Daftar usulan kegiatan adalah hasil verifikasi dan validasi sinkronisasi
program tingkat desa dan kecamatan yang disepakati melalui rapat di tingkat
kecamatan, dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5.2. Verifikasi dan Validasi usulan kegiatan Program PISEW Pundong

KEGIATAN LOKASI KELOMPOK PENGGUNA MANFAAT
NO | PROGRAM Ketersedia- Pelaky Men- Vermbuka Mendukung
Sarana sgrraar;a an Top(;graﬂ Akses | gyonomi | Jumlah th:: dukung Akses Kegiatan
Lahan Ekonomi Sosial
1 |Pengadaan \% \% \% \% \% \% \% \% \%
rumah Joglo

18



2 [Pengadaan \% \Y \% \% \% \% \% \% \% \%

ruko/kios

3 |Akses jalan \Y, \Y, \% \% \Y, \Y, \% \Y, Vv \%

masuk

Sumber: Analisis data primer, 2016

5.4. PRIORITAS INFRASTRUKTUR YANG AKAN DIBANGUN
Usulan kegiatan (jenis infrastruktur) yang telah direncanakan dibahas
dalam rapat forum tingkat kecamatan yang dihadiri oleh Tim TPK, Pokja
Kecamatan dan Forum Kecamatan serta difasilitasi FM. Berdasarkan Rapat
Kecamatan ke — 2 yaitu kegiatan musyawarah penentuan infrastruktur terbangun
Program PISEW 2016, maka diputuskan prioritas infrastruktur yang akan
dibangun adalah:
1. Pembangunan rumah Joglo di kawasan wisata alam Surocolo Goa Jepang
2. Pembangunan ruko/kios di kawasan industri kerajinan gerabah dan keramik.
Hasil penetapan usulan prioritas kegiatan ini kemudian dilakukan
penyusunan dokumen rencana Program PISEW (DRPP), termasuk didalamnya
pembuatan pra-DED dan RAB. Berikut bagan alir penyusunan dokumen rencana
Program PISEW.

Hasil Kajlan dan Inventarisasi
Dokumen Kab. Kec dan Desa

Gambar 5.4. Bagan Alir Penyusunan Dokumen Rencana Program PISEW

Hasil dari kegiatan penyusunan DRPP disampaikan dalam Rapat
Kecamatan ke — 3 (sosialisasi hasil penetapan usulan kegiatan) yang
dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 21 Juli 2016 di Gedung Pertemuan

Kecamatan Pundong. Pembangunan kawasan dalam Program PISEW
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direncanakan untuk jangka waktu selama tiga tahun. Konsep pembangunan
kawasan dalam tujuan pengembangan sosial ekonomi wilayah disusun dalam
matrik yang lengkap, terkait dan saling mendukung. Matrik penanganan kawasan

sasaran PISEW tahun 2016 — 2019 Kecamatan Pundong terlampir.
BAB VI. PENUTUP

Dokumen Rencana Program PISEW 2016 — 2019 merupakan dokumen yang
berisi dasar perencanaan teknis yang memuat detail perencanaan sampai dengan
perkiraan biaya pembangunan. Dokumen ini merupakan syarat wajib pelaksanaan
Program PISEW Tahun Anggaran 2016 pada Satker Pengembangan Kawasan
Permukiman 2 (Perdesaan) DIY yang disusun oleh Tim Fasilitator Masyarakat dan
Pokja Kecamatan.

Program PISEW sebagai pilot project diharapkan berjalan baik, lancar dan
berhasil sehingga upaya Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah dalam kegiatan
pembangunan dan pengembangan sosial ekonomi wilayah berjalan dengan sukses
berkelanjutan.

Dukungan semua pihak terkait sangat diharapkan agar pelaksanaan Program
PISEW Tahun Anggaran 2016 di Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul DIY berjalan
sesuai dengan pedoman dan rencana yang telah ditetapkan. Saran dan kritik yang
membangun terhadap Dokumen Rencana Program PISEW ini diharapkan agar
pelaksanaan kegiatan Program PISEW berjalan dengan baik dan berhasil serta

berkesinambungan.

20



LAMPIRAN

DOKUMEN PERTEMUAN KECAMATAN
DED DAN RAB PEMBANGUNAN INFRASTRUKTUR TAHUN 2016
MATRIK RENCANA PENANGANAN KAWASAN

DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN

21



